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ABSTRAK

Abnidah Hasibuan, 2022. Tinjauan Magqashid Syariah Terhadap Pembayaran
Zakat Fitrah Perantau Di Kampung Sendiri (Studi Kasus Desa Banjar
Malayu Kecamatan Batang Natal)

Ketentuan mengenai tempat pembayaran zakat fitrah, mengacu pada di mana
seseorang berada pada saat terbenamnya matahari di hari akhir bulan Ramadan.
Sebaiknya bagi orang yang masih berada di tanah rantau pada malam hari raya,
wajib baginya untuk membayar zakat fitrah di tampat rantauannya. Jika ketentuan
tersebut tidak dilaksanakan karena telah diwakilkan oleh keluarga yang berada
dikampung halaman, dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di antara ulama
mengenai masalah nagl az-zakat (memindahkan pengalokasian harta zakat). Tetapi
yang terjadi di Desa Banjar Malayu, para perantau tetap mengeluarkan zakatnya di
kampung halaman sendiri dan jelas ini merupakan masalah dalam maqashid
syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembayaran zakat fitrah perantau
di kampung sendiri di Desa Banjar Malayu dan menganalisis tinjauan magashid
syariah terhadap pembayaran zakat fitrah perantau di kampung sendiri di Desa
Banjar Malayu.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi kepada perantau pembayar zakat, kepala desa, sekretaris desa,
bendahara, tokoh masyarakat dan masyarakat Desa Banjar Malayu. Teknik analisis
data adalah deskriptif.

Hasil dari penelitian tentang praktik pembayaran zakat fitrah perantau di
kampung sendiri di Desa Banjar Malayu adalah sudah menjadi kebiasaan. Alasan
mereka membayar zakat di kampung adalah karena banyak keluarga miskin yang
lebih membutuhkan dan kekurangan dari segi perekonomian, ditempat kerja
mereka kebanyakan non muslim, membantu perekonomian masyarakat Desa
Banjar Malayu melalui pembayaran zakat fitrah. Sedangkan untuk pembayarannya
ada yang langsung dan ada yang melalui perantara seperti orangtua. Tinjauan
magashid syariah terhadap pembayaran zakat fitrah perantau di kampung sendiri di
Desa Banjar Malayu adalah menunaikan zakat fitrah wajib dilakukan di tempat
perantauan bagi yang sedang merantau ketika dipastikan dia berada di sana hingga
terbenamnya matahari akhir ramadhan atau hingga masuknya malam Hari Raya
Idul Fitri, selain itu zakat fitrah tersebut juga harus dibagikan kepada 8 golongan
yang berhak disekitar lokasi tersebut, jika dia tidak mendapati orang yang berhak
di dekatnya maka dia baru boleh mencarinya di tempat lain yang dekat dari lokasi
sebelumnya..

Kata Kunci : Maqashid Syariah, Zakat Fitrah, Perantau



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah salah satu di antara rukun Islam yang lima.' Zakat adalah
ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan manfaat yang demikian
besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzakki),
penerimanya (mustahig), harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi
masyarakat keseluruhan.? Islam membagi zakat kepada dua macam vyaitu zakat
fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan pada akhir puasa
ramadhan. Hukumnya wajib atas setiap orang muslim, kecil atau dewasa, .laki-
laki atau perempuan, budak atau merdeka. Sedangkan zakat mal adalah bagian
dan harta kekayaan seseorang atau badan hukum yang wajib diberikan kepada
orang-orang tertentu setelah mencapai jumlah minimal tertentu dan setelah
dimiliki selama jangka waktu tertentu pula.

Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijrah, yaitu tahun diwajibkannya
puasa bulan Ramadhan untuk mensucikan orang yang berpuasa dari ucapan kotor
dan perbuatan yang tidak ada gunanya, untuk memberi makanan pada orang-orang
miskin dan mencukupkan mereka dari kebutuhan dan meminta-minta pada Hari
Raya.

Zakat diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya tidak

1 M. Yunan Nasution, Pegangan Hidup, Jilid 3, (Solo:Ramadhani, 1999), h. 161.

2 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1998), h. 79.

¥ Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Ul Press,
1988), h. 42.



boleh diberikan kepada siapa pun selain kepada yang sudah ditetapkan oleh Allah

SWT. Dalam Al-Qur'an surat at-Taubah ayat 60 ditegaskan:
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. *

Dari ayat di atas meskipun klasifikasinya sudah jelas, namun ada sejumlah
penafsiran yang berbeda tentang makna masing-masing orang yang berhak
menerima zakat. Dalam kaitannya dengan zakat fitrah, makna zakat fitrah, yaitu
zakat yang sebab diwajibkannya adalah futur (berbuka puasa) pada bulan
Ramadhan, disebut pula dengan sedekah fitrah.”

Zakat fitrah dikeluarkan sebanyak satu Sha' atau setara dengan 4 Mud dan
jika dikonversikan dalam Kilogram adalah kurang lebih 2,75 Kilogram daripada
kurma, gandum dan lainnya yg disebutkan oleh Rasulullah, yang kemudian di-
giyas-kan para oleh para ulama dengan makanan pokok berdasarkan Hadist
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam:

Artinya, “Dari Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu ska‘ kurma atau satu

sha * gandum bagi setiap budak, orang merdeka, laki-laki, perempuan, anak-anak,

dewasa dari kalangan Muslimin. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

* Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Sukses Publishing, 2012), h.
288.

® Yusuf Qardawi dan Fighuz Zakah, Tebrj. Salman Harun, Hukum Zakat, (Jakarta:
Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), h. 920



memerintahkan pembayarannya sebelum orang-orang keluar rumah untuk shalat
Id,” (HR Bukhari dan Muslim).

Ulama Syafi'iyah memberikan ketentuan mengenai tempat pembayaran
zakat fitrah, mengacu pada di mana seseorang berada pada saat terbenamnya
matahari di hari akhir bulan Ramadan. Sebaiknya bagi orang yang masih berada
di tanah rantau pada malam hari raya, wajib baginya untuk membayar zakat fitrah
di tampat rantauannya.

Menyalurkan zakat fitrah yang benar adalah ditempat seseorang berada
ketika pada malam hari raya. Jika ketentuan tersebut tidak dilaksanakan karena
telah diwakilkan oleh keluarga yang berada dikampung halaman, dalam hal ini
terjadi perbedaan pendapat di antara ulama mengenai masalah nagl az-zakat
(memindahkan pengalokasian harta zakat).

Tetapi yang terjadi di Desa Banjar Malayu, para perantau tetap
mengeluarkan zakatnya di kampung halaman sendiri. Hal tersebut dilakukan
karena di kampung halaman masih banyak warga miskin yang masih
membutuhkan penyaluran zakat fitrah, jelas ini merupakan masalah dalam
magashid syariah .

Berdasarkan observasi awal yang penulis dapatkan, alasan perantau
membayar zakat fitrah di kampung halaman karena ingin berbagi dengan warga
kampung sendiri. Yang menjadi perantara/mewakili perantau dalam
membayarkan zakat fitrah adalah orangtua mereka sendiri. Adapun data perantau

di Desa Banjar Malayu adalah sebagai beikut:



Tabel 1.1
Nama-nama Perantau Pembayar Zakat Fitrah

No | Nama Umur No | Nama Umur

1 Nur ainun lubis 27 tahun 13 | Abdul hamid 21 tahun
2 Muhammad Taisir 25 tahun 14 | Pahrizal 22 tahun
3 Usron 23 tahun 15 | Mhd. Sofyan 25 tahun
4 Pandi 24 tahun 16 | Nur Hadilah 24 tahun
5 Bahran Efendi 26 tahun 17 | Siti Maryam 24 tahun
6 Rusdi Indra 26 tahun 18 | Nur Halimah 22 tahun
7 Miftahul Khoir 30 tahun 19 | Anwar 23 tahun
8 Adek Irma 21 tahun 20 | Lenni Ari 22 tahun
9 Alpa Mansyur 26 tahun 21 | Abdul Hamid 22 tahun
10 Yuni Kartika 22 tahun 22 | Pahrizal Hsb 23 tahun
11 Masdelina 22 tahun 23 | Atikah Nasution | 23 tahun
12 [jah Harmaini 24 tahun 24 | Adek 30 tahun

Sedangkan tokoh agama adalah Muhammad Nasir Hsb, Saipul Alamsyah
Nst, Irsan Rangkuti, Asner Nst, Morsik Hsb, tokoh adat adalah Ahmad Idris Nst,
Asmuda, Mardia Rkt, Bakit Nst, tokoh pemerintahan adalah Imanuddin Nst,
Dapot Btr, Asmudin Lbs, Juniardi, Saripuddin, Dono. Di sinilah letak
permasalahan yang akan diteliti penyusun, ulama mengatakan bahwa pembayaran
zakat fitrah mengacu pada di mana seseorang berada pada saat terbenamnya
matahari di hari akhir bulan Ramadan. Sedangkan fakta dilapangan menyebutkan

bahwa perantau di Desa Banjar Malayu masih membayar zakat fitrah di kampung



halamannya sendiri, dengan alasan bahwa di kampung halaman masih banyak
warga miskin yang masih membutuhkan penyaluran zakat fitrah. Karena itulah
kasus ini menarik bagi penyusun untuk menelitinya supaya pembayaran zakat
tepat kedudukan secara Islam.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengkaji melalui
penelitian lebih lanjut. Penulis memilih judul “Tinjauan Magashid Syariah
Terhadap Pembayaran Zakat Fitrah Perantau Di Kampung Sendiri (Studi
Kasus Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal).”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana proses pembayaran zakat fitrah perantau di kampung sendiri di
Desa Banjar Malayu?

2. Bagaimana tinjauan magashid syariah terhadap pembayaran zakat fitrah
perantau di kampung sendiri di Desa Banjar Malayu?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pembayaran zakat fitrah perantau di kampung sendiri di
Desa Banjar Malayu

2. Untuk menganalisis tinjauan magashid syariah terhadap pembayaran zakat
fitrah perantau di kampung sendiri di Desa Banjar Malayu.

D. Manfaat Penelitian

1. Dapat memberi manfaat secara teori dan aplikasi terhadap pembayaran zakat

fitrah.



2. Sebagai bahan referensi dan informasi untuk penelitian lebih lanjut.

3. Menjadi tambahan dan media pembanding dalam khazanah keilmuan di
bidang muamalah, khususnya berkaitan dengan pembayaran zakat fitrah
perantau dalam perspektif magashid syariah .

E. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembahasan peneliti

tentang prioritas penerima zakat kepada ustadz menurut tinjauan magashid

syariah adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Laili yang berjudul “Teknik
Pendistribusian Zakat Kepada Fakir Miskin Menurut Sayid Sabiq dan Yusuf
Qardhawi (Studi Komparatif)”. Hasil penelitian mengemukakan bahwa menurut
Yusuf Qardhawi, pendistribusian zakat itu sebaiknya dilakukan secara terorganisir
melalui amil atau lembaga yang dibentuk oleh pemerintah. Dan sebaiknya zakat
itu bisa dikembangkan secara produktif supaya kedepan fakir dan miskin
penerima zakat itu tetap bisa memperoleh penghasilan dari dana zakat yang
diterimanya. Adapun Sayid Sabig namaknya lebih cenderung kepada kemudahan
dalam menjalankan syariat akhirat dengan prinsip kemudahan dan keringanan
hukum maka sabiq tidak mempermasalahkan apakah zakat itu ditunaikan melalui
amil atau tidak, apakah zakat itu produktif atau konsumtif. Jadi daalm hal teknik
pendistribusian zakat ini sesungguhnya tidak ada ditemukan pertentangan
pendapat diantara Yusuf Qardhawi dan Sayid Sabig. °

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Imron Suryadi yang berjudul “Analisis

Pelaksanaan Zakat Mal Di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat.”

® Laili, Teknik Pendistribusian Zakat Kepada Fakir Miskin Menurut Sayid Sabiq dan
Yusuf Qardhawi (Studi Komparatif),(Skripsi: STAIN Madina, 2012), h. 3



Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pengelolaan zakat mal di kelurahan
longat kecamatan panyabungan barat berbeda dengan pengelolaan zakat fitrah
yang dikeluarkan setiap bulan ramadhan. Pengelolaan zakat fitrah sebagian besar
dipercayakan kepada amil zakat untuk mengelolanya, sementara zakat mal di
kelola oleh diri sendiri dan diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya
terutama orang terdekat terlebih dahulu.’

Berdasarkan penelusuran yang saya lakukan, sudah ada beberapa skripsi yang
membahas tentang zakat fitrah. Perbedaan penelitian saya dengan penelitian
sebelumnya adalah lebih memfokuskan pada tinjauan magashid syariah terhadap
pembayaran zakat fitrah perantau di kampung sendiri dan menganalisis secara
lebih jelas dan sistematis zakat fitrah perantau di kampung sendiri di Desa Banjar
Malayu, Kecamatan Batang Natal.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:

BAB | Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan
sistematika pembahasan

BAB Il Kajian teori yang membahas tentang magashid syariah dan zakat

BAB Ill Metodologi penelitian yang mencakup jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian yang membahas tentang praktek pembayaran

zakat fitrah perantau di kampung sendiri di Desa Banjar Malayu dan tinjauan

" Imron Suryadi, Analisis Pelaksanaan Zakat Mal Di Kelurahan Longat Kecamatan
Panyabungan Barat, (Skripsi: BLU STAI Madina, 2014), h. 3



magashid syariah terhadap pembayaran zakat fitrah perantau di kampung sendiri
di Desa Banjar Malayu.

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.



